ABSTRAK

Hasmi Fadillah, NIM 180311010134. Pola Pendidikan Agama Islam dalam
Konteks Keberagaman Masyarakat Transmigran di Kabupaten Tanah Laut.
Pembimbing I: Prof. Dr. H. Nadzmi Akbar, M.Ag., dan Pembimbing II: Dr.
Siti Aisyah, M.Ag., pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Pola Pendidikan, Keberagaman, Masyarakat Transmigran

Pendidikan Agama Islam di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
merespons realitas keberagaman masyarakat, terutama di kawasan transmigrasi
seperti Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan, yang dihuni oleh komunitas
dari berbagai latar belakang etnis dan budaya. Keberagaman ini menuntut pola
pendidikan agama yang mampu menanamkan nilai moderasi dan toleransi secara
kontekstual. Namun, hingga kini masih minim penelitian yang secara komprehensif
memetakan pola pendidikan agama Islam dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat pada masyarakat transmigran yang majemuk. Penelitian ini hadir untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji pola pendidikan informal dan
nonformal di kalangan komunitas transmigran (Banjar, Jawa, Madura, Bali Muslim,
dan NTB), serta menjelaskan peran nilai-nilai lokal dan interaksi budaya dalam
pembentukan karakter keislaman yang inklusif dan moderat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola pendidikan agama Islam dalam
konteks keberagaman masyarakat transmigrasi di Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan. Fokus utama penelitian diarahkan pada dua ranah penting,
yakni pola pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga dan pola pendidikan di
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kasus multi situs, mencakup komunitas transmigran asal Banjar, Jawa
(Tengah, Timur, Barat), Madura, Bali Muslim, dan NTB. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, serta dianalisis
menggunakan teori-teori pendidikan Islam klasik dan kontemporer, seperti teori
fitrah Ibnu Khaldun, kasb Al-Ghazali, ta’dib al-Attas, konstruktivisme Vygotsky,
dan teori akulturasi pendidikan Islam dari Amin Abdullah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam dilaksanakan
secara integratif melalui dua jalur utama: informal di keluarga dan non-formal. Pola
pendidikan dalam keluarga menekankan keteladanan, pembiasaan ibadah, dan
penanaman nilai-nilai akhlak melalui pendekatan budaya lokal yang khas di setiap
komunitas. Komunitas Banjar menggunkan konsep 7alu Ba, Sunda menggunakan
istilah  Piwuruk, Jawa menggunakan istilah Wulungan, Madura menggunkan
konsep Tengka, Bali dengan Asta Kosala Kosali dan Lombok dengan sebutan
bawaran. Sementara itu, pola pendidikan di masyarakat berfungsi sebagai sarana
penguatan nilai keislaman dan kohesi sosial melalui kegiatan keagamaan kolektif
yang toleran dan moderatif. Semua konsep Pendidikan keluarga dan Masyarakat di
Tanah Laut di akronimkan menjadi IBAN (Ibda-Ittiba, Badal, Adaptasi, Nusantara).
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Islamic religious education in Indonesia faces significant challenges in
responding to the reality of societal diversity, particularly in transmigration areas
such as Tanah Laut Regency, South Kalimantan, which is inhabited by communities
from various ethnic and cultural backgrounds. This diversity requires religious
educational patterns capable of instilling values of moderation and tolerance
contextually. However, until now, there has been minimal comprehensive research
mapping the patterns of Islamic religious education within family and community
environments among diverse transmigrant societies. This research emerges to fill
this gap by examining informal and non-formal educational patterns among
transmigrant communities (Banjar, Javanese, Madurese, Muslim Balinese, and
NTB), as well as explaining the role of local values and cultural interactions in
forming inclusive and moderate Islamic character.

This research seeks to explore the patterns of Islamic religious education
within the context of diversity among transmigration communities in Tanah Laut
Regency, South Kalimantan. The primary focus is directed toward two key areas:
the educational patterns within the family setting and within the broader
community. This qualitative study employs a multi-site case study approach,
covering transmigrant communities originating from Banjar, Central, East, and
West Java, Madura, Bali (Muslim), and West Nusa Tenggara (NTB). Data were
collected through in-depth interviews, participant observation, and documentation,
and analyzed using classical and contemporary Islamic educational theories,
including Ibn Khaldun's theory of fitrah, Al-Ghazali's kasb, Al-Attas’ ta’dib,
Vygotsky’s constructivism, and Amin Abdullah’s theory of Islamic educational
acculturation.

The research results indicate that Islamic religious education is implemented
integratively through two main channels: informal within families and non-formal.
Educational patterns within families emphasize exemplary behavior, worship
habituation, and instillation of moral values through distinctive local cultural
approaches in each community. The Banjar community uses the concept of Talu
Ba, Sundanese uses the term Piwuruk, Javanese uses the term Wulungan, Madurese
uses the concept of Tengka, Balinese with Asta Kosala Kosali, and Lombok with
the term bawaran. Meanwhile, educational patterns in communities function as a
means of strengthening Islamic values and social cohesion through collective
religious activities that are tolerant and moderate. All concepts of family and
community education in Tanah Laut are acronymized as IBAN (Ibda-Ittiba, Badal,
Adaptasi, Nusantara).



oalsend)
E39 Ol § dadlw ¥ dyol)) gt L6 180311010134 it o3y () Juad o
ST el Z U1 Ul 3andt 1 JgW Bl Y Ll dablés f Grlgl! Cleass
I\ p VP RWEI U RIS S PP SR 19 (N I TR JEAN PR 21N
02025 (pusle oy I g Sy

CﬁJ"'L@'U CQ.ZS cifﬂ\ cm.bij\ SR WALYIY LS
CWNJ\ 355 o 5 55 UIE Gup) @ oY B0 iR 4
uwwuuu&;@@u 553 DE S, "oyl 5" alad d:.»u&jJ\dlaL»L}?\:aL;
CAL:,;M; ool o3 5 a0 Gy 7 558 é;:ﬁx s el 235 s e
8’°§j\g2\fﬁ}l/&’§!\&:\3\m ‘CJLE‘}a"Z\lAL»uLw‘)JMJ;écJJ/N as’ JQN
s S o CJJ\ e ded ALpd oda db) .85 M\ &JU\ UM\ G aais \3

-
>

sy Gy A ) Gl ol G B 29 2 A C;u
g o eudy el o s W (R s L @w D Gkt
Al B gy et 1S58
Slraiil B35 Gl 3 ey Bl g 0 s Q) opl ods 5.2
E558 g (et UE 2 1) o Jss el ki g Al g syl
ALl C@'“C 6&5;)}.).”:\ L) o G \.uj @»MJ\ 3 L@_>->),cj wﬂ‘ﬁ\ u\ SR
““"jMJ\j cgla..ﬂjj\) \jb-j gja-w J,.a\ o 4.>-)LJ\ QL&L&.’%—\ Kﬂzxﬂ J.Szj cce\j,d\ o:iiii 4.3\.4—\
s 2 SEL KA F ,,J\ KD W 63 cu\,\ju‘ Ceekedlly (55d3 c(:w;gs\j

0% go o4

LAY ) Sh c\” iy G 265350 s ity aisactd o
%53‘\3;5‘3 ‘qw g.»aew‘" ﬁU "w@‘"ﬁ NP oY 'hd" 1S 45}0&5‘” 1)
RNV R 6«%‘}1\ (sy}’d\ wt&ﬁj\” ‘ijj (Sl

oy Gl JV o S Sy 28 Bl Bl B O ) o) 5 s
fs 83l Wgaty 30adll e 501 (3 ded) bad L el iee 50 3 e pd



poghe Somidl pexl pdsiiey aext S8 el S B g IV e 23T )
93y Oliislyy mllaas pisiy oldly (Tyan mllaas piinay lgdly L Wb
s 23 3. Oplab et Syagly JlosS VasS ol me JUly LG pyghe poliin
s e ploar ¥ Slobadly 2l ol jad AowsS Slaznl @ ledl L8 fony
SV LG (3 aaidly (5o el ooalie ma Wizally a2ll) delad) 2p)) 2yl

Wby (2SS oJay cpil=ln]) Oly) 2alS" 3 3



